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ABSTRAK

Nama Penulis : Yohanna
Nomor Pokok Mahasiswa : 2016320107

Judul ‘Penerapan  Strategi Cost Reduction dengan
Memanfaatkan Food Waste

Studi Kasus di Startup “Crispy Crush”

Crispy Crush adalah bisnis startup yang menjual produk makanan ringan
atau snack sehat yang berdiri pada tahun 2019. Crispy Crush memanfaatkan food
waste sayur organik sebagai bahan baku utama pembuatan snack sehat yang
kemudian dikemas menjadi abon sayur. Sebagai perusahaan yang baru berdiri,
tentu Crispy Crush menginginkan penjualan yang maksimal dan mendapatkan
laba yang tinggi dari penjualannya. Namun dalam mencapai hal itu, Crispy Crush
masih jauh untuk mencapai target penjualan dan BEP untuk mendapatkan
pengembalian modal awal. Karena penetapan harga yang murah tidak sesuai
dengan pembiayaan operasional yang dikeluarkan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mencari, menemukan, dan memangkas biaya yang tidak
memberikan keuntungan dari bisnis untuk meningkatkan laba, tanpa berdampak
negatif pada kualitas produk.

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitis yang
menggambarkan mengenai keadaan Crispy Crush dalam menemukan dan
memangkas biaya yang tidak memberikan keuntungan dari bisnis. Menggunakan
studi kasus sebagai metode penelitian pada startup Crispy Crush. Penelitian ini
menggunakan 4 teknik pengumpulan data, yaitu; wawancara dengan pedagang
sayur, observasi secara tidak langsung beberapa pesaing, studi dokumen sebagai
literatur pendukung, dan focus group discussion untuk mendapatkan ide dan
solusi.

Dari hasil penelitian, Crispy Crush dapat menerapkan strategi cost
reduction dengan melakukan cost controlling untuk melakukan penekanan biaya
overhead, langkah selanjutnya menerapkan cost based pricing and mark up
pricing dengan menghitung biaya produksi yang dikeluarkan dan menambah laba
yang ditetapkan. Penerapan strategi cost reduction dapat dilakukan juga dengan
melakukan percobaan substitution raw material untuk mendapatkan pengganti
bahan baku utama, selain melakukan substitusi bahan baku Crispy Crush dapat
membuat diferensiasi produk dari penerapan substitution raw material dengan
memanfaatkan sayur food waste dan melakukan penerapan sistem operasional
mapping untuk melakukan penekanan biaya ongkos dengan mengurangi jarak
antar lokasi pembelian bahan baku dan proses produksi, agar lebih efektif dan
efisien.

Kata Kunci : cost control, price fixing, substitution raw material, operational
mapping



ABSTRACT

Nama Penulis : Yohanna
Nomor Pokok Mahasiswa : 2016320107

Judul . Implementation of the Cost Reduction Strategy
Using the Food Waste

Case Study at Startup “Crispy Crush

Crispy Crush was a startup business that sells snacks or healthy snacks
that was established in 2019. Crispy Crush utilized organic vegetable food waste
as the main raw material for making healthy snacks which was then packaged
into vegetable floss. As a newly established company, Crispy Crush aimed high
profits from its sales. However, Crispy Crush was still far from reaching the sales
target and BEP to get a return on initial capital because the product price was
too cheap to match the operational financing incurred. The purpose of this
research was to determine and to cut costs that do not provide profits from
businesses to increase profits, without having a negative impact on product
quality.

The research type that was used is analytical descriptive which describes
the state of Crispy Crush in finding and cutting costs that do not provide benefits
from the business. It also used case studies as a research method at Crispy Crush
startup. The research consists of 4 type of data collection techniques which are
interviewing vegetable sellers, indirect observation of several competitors, using
documents as supporting literature, and focus group discussions to get ideas and
solutions.

As the results, Crispy Crush have applied cost reduction strategy by
performing cost controlling for high costs overhead, the next step have applied
cost-based pricing and mark-up pricing by calculating the production costs and
adding the projected profit. The implementation of the cost reduction strategy was
carried out by conducting substitution of raw material to get an alternative
substitution. In addition to substitution of raw material, Crispy Crush also made
product differentiation from the substitution of raw material by utilizing food
waste and applying the operational mapping system to suppress shipping cost by
reducing the distance from the location of purchasing raw materials and
production processes, to be more effective and efficient .

Keywords : cost control, price fixing, substitution raw material, operational
mapping
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada saat ini Food waste merupakan isu global yang menjadi pusat
perhatian masyarakat dunia. Mulai dari negara berkembang hingga negara maju
mencoba mengembangkan berbagai metode atau pendekatan untuk berkontribusi
dalam menyelesaikan masalah ini. FAO menyatakan bahwa sekitar 33% hingga
50% makanan yang telah diproduksi, tidak dikonsumsi dengan semestinya. Secara
distribusi geografis, negara-negara berkembang lebih banyak membuang makanan
secara jumlah dan berdasarkan per kapita. Namun, perkembangan pesat ekonomi
dunia menghasilkan jumlah food waste yang semakin banyak sebagai hasil dari
pertumbuhan penduduk dan peningkatan konsumsi yang terkait (FAO 2013).

Di Indonesia sendiri, tanpa disadari food waste menjadi isu yang sangat
besar. Hal ini ditunjukan dengan Indonesia sebagai penghasil food waste tertinggi
kedua di dunia. Sampah makanan (food wastage) Indonesia diestimasi sebesar
300 kilogram sampah makanan per orang setiap tahun (Economist Intelligence
Unit 2017). Sampah makanan di sini adalah akumulasi food waste yang mengacu
semua produk makanan yang tidak terserap konsumen berupa sisa makanan dan
food loss yang mengacu pada produk pangan yang terbuang sebelum sampai ke
pelanggan seperti gagal panen, ikan di laut yang teracuni, dan lain-lain.

Parfitt (2010) mendefinisikan food waste sebagai produk pangan yang
hilang atau terbuang dimana produk tersebut sebenarnya masih dapat dimakan

atau dikonsumsi. Selain food waste, ada istilah lain yang sering digunakan di area



penelitian ini yakni food loss. Kedua istilah ini sering dipertukarkan
penggunaannya padahal sebenarnya kedua istilah ini berbeda. Secara teknis,
produk pangan yang tidak terkonsumsi dapat terjadi di sepanjang rantai pasok
pangan. Di hulu rantai pasok pangan yang tidak terkonsumsi akibat proses sortir
disebut food loss. Sedangkan, di hilir rantai pasok yang berkaitan dengan proses

penjualan dan perilaku konsumsi disebut sebagai food waste.

Food waste mengacu pada makanan apa pun yang dibuang meskipun masih
sesuai untuk konsumsi manusia, apakah itu disimpan di luar tanggal kedaluwarsa
atau dibiarkan rusak (Food and Agriculture Organization of the United Nations,
2013). Food waste mempengaruhi lingkungan dengan memperburuk konsumsi
energi, penggunaan sumber daya, dan peningkatan kuantitas limbah yang
dihasilkan sehingga menjadi masalah sosial, lingkungan yang penting, serta
mempengaruhi biaya dalam rantai pasokan makanan. Dari semua makanan yang
diproduksi di seluruh dunia setiap tahun, sekitar sepertiga, atau 1,3 miliar ton,
dibuang menjadi limbah (Gustavsson, et al. 2011). Produk pangan bersifat
perishable, sehingga sumber penyebab utama food waste adalah lifetime produk
pangan yang relatif pendek.

Ketidakpastian tingkat konsumsi pelanggan akan produk pangan juga
menjadi masalah besar penyebab munculnya food waste. Lifetime produk pangan
yang singkat ini sering kali membuat produk berakhir menjadi food waste. Food
waste didefinisikan sebagai produk pangan yang masih layak untuk dikonsumsi,
atau yang telah rusak atau kadaluarsa, namun dikeluarkan dari rantai pasok karena

perilaku ekonomi dan manajemen stok yang buruk atau kelalaian.



Terjadinya peningkatan food waste di Indonesia, hal tersebut membuka
peluang ide bisnis untuk membuat produk yang memanfaatkan food waste sayur
yang tidak laku terjual di pasar diolah menjadi makanan ringan yang sehat dengan
harga yang dapat dijangkau oleh semua kalangan. Selain sayur bagus untuk
kesehatan, sayur juga dapat membantu orang yang sedang melakukan program
diet. Selain itu ditemukan informasi lain mengenai pola kesehatan di Indonesia

yang buruk.

Riset pusat penelitian dan pengembangan upaya kesehatan masyarakat
tahun 2014 menyatakan bahwa 97,1% penduduk indonesia dari berbagai cakupan
umur kurang mengkonsumsi buah dan sayuran karena berbagai alasan, mulai dari
yang disebabkan karena rasanya yang tidak enak, malas memasak, dan sulit
disimpan dalam waktu yang lama. Dari hal ini dapat menyebabkan meningkatnya
food waste yang dapat merusak lingkungan dan dapat mengganggu makhluk

hidup baik berupa secara visual atau secara perasaan.

Permasalah tersebut membuka peluang untuk pelaku bisnis, dengan
memanfaatkan food waste dan manfaat sayur yang bagus untuk tubuh. Maka
pelaku bisnis memulai start up dengan mengolah food waste sayur menjadi
makanan ringan yang sehat dan dapat dinikmati oleh semua orang. Crispy Crush
adalah bisnis makan ringan sehat yang menggunakan sayur sebagai bahan baku
utama, dikemas sebagai produk inovasi makanan ringan sehat yang berbentuk
abon sayur dengan menghilangkan rasa atau bau sayur, sehingga konsumen yang
kesulitan dalam mengkonsumsi sayur dapat menikmati makanan ringan yang

ditawarkan. Crispy Crush tidak menggunakan msg, pengawet, dan minyak untuk



menjaga kualitas produk dan memberikan tujuan dasar dari makanan ringan yang

sehat.

Crispy Crush melakukan penerapan focus low cost, dalam menawarkan
harga yang murah untuk segmentasi pasar tertentu. Crispy Crush melakukan
penekanan biaya overhead dalam proses produksi, karena Crispy Crush memiliki
target sasaran pada konsumen yang relatif mudah terpengaruh oleh pergeseran
harga (price sensitive) atau menggunakan harga sebagai faktor penentu keputusan.
Oleh karena itu Crispy Crush membutuhkan perencanaan strategi yang tepat untuk
dapat mencapai tujuan target pasar yang telah ditentukan, selain itu melakukan
perencanaan strategi dibutuhkan untuk bersaing dan mempertahankan bisnis yang

akan dimulai.

Menurut Porter (1996), ada tiga jenis strategi untuk mencapai Kinerja
perusahaan diatas rata-rata dalam suatu industri, yaitu Cost Leadership,
Differentiation, dan Focus. Strategi tersebut digunakan tidak dapat digunakan
secara bersamaan, maka perusahaan harus memilih salah satu strategi yang sesuai

dengan tujuan dan sasaran bisnisnya.

Menarik untuk diteliti bahwa tujuan Crispy Crush pada awalnya
memfokuskan melakukan penerapan focus low cost dalam menentukan
segmentasi pasar, untuk itu Crispy Crush melakukan penekanan biaya overhead
untuk mendapatkan harga penjualan yang murah, agar dapat bersaing dan
bertahan dalam industri yang sama. Jika Crispy Crush dapat mengetahui strategi

yang sesuai dengan penetapan tujuan bisnis pada dasarnya secara baik, maka



Crispy Crush dapat tumbuh lebih pesat. Maka penyusunan strategi cost leadership
atau melakukan pengurangan biaya overhead yang efektif merupakan strategi

yang tepat agar Crispy Crush dapat meningkatkan penjualan dengan maksimal.

Penerapan startegi focus low cost dapat melalui beberapa cara, salah
satunya cost reduction yang bertujuan untuk mengurangi atau meghilang biaya
overhead. Cost Reduction adalah cara termudah dan paling pasti cara untuk
meningkatkan keuntungan dalam jangka pendek. Hal ini juga dapat menjadi
penggerak utamapertumbuhan jangka panjang, jika ditangani dengan benar. Hal
tersebut dikarenakan pengurangan biaya sepenuhnya dalam kendali perusahaan.

Cukup menentukan area untuk pengurangan biaya dan menerapkannya.

Cost Reduction adalah jalan paling sederhana untuk meningkatkan
profitabilitas dan arus kas ditingkatkan (Bragg 2010, 7). Penggunaan Cost
reduction bukan hanya untuk mencapai standar yang ditetapkan tetapi juga untuk
mengurangi biaya secara bertahap di bawah standar agar terdapat efisiensi usaha,
sehingga biaya yang dikeluarkan dapat diminimumkan dan laba yang diperoleh
maksimal. Disamping itu kualitas produk tetap dipertahankan sehingga

kualitasnya tidak menurun dan tidak mempengaruhi penjualan produk tersebut.

Permasalahan Crispy Crush pada saat ini mengalami kesulitan dalam
menghilangkan pembebanan biaya overhead, seperti pembiayaan operasional
yang pada awalnya menggunakan proses penggorengan menggunakan minyak,
gas dan tepung yang cukup banyak sehingga menyebabkan biaya overhead yang

tinggi, maka dari itu Crispy Crush memerlukan penerapan strategi cost reduction



untuk melakukan penekanan biaya tanpa harus berdampak negatif pada kualitas
produksi Crispy Crush.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “Penerapan Strategi Cost Reduction dengan

Memanfaatkan Food Waste™ Studi Kasus di Startup “Crispy Crush”.

1.2 Rumusan masalah

Saat ini Crispy Crush mengharapkan untuk dapat bertahan dalam
persaingan bisnis. Khususnya persaingan dalam penetapan harga yang berfokus
pada penerapan focus low cost dengan memberikan penawaran harga yang murah
dengan cara melakukan penekanan harga pada bahan baku dan operasional, serta
melakukan inovasi pengembangan produk. Tujuan Crispy Crush adalah berfokus
low cost dengan melakukan penekanan biaya overhead dan sebagai pelaku bisnis
memiliki tujuan untuk mendapatkan profit. Tetapi Crispy Crush masih jauh untuk
mencapai target penjualan dan BEP untuk mendapatkan pengembalian modal
awal. Karena penetapan harga yang murah tidak sesuai dengan pembiayaan
operasional yang dikeluarkan saat ini. Dalam proses produksi Crispy Crush
memakai biaya overhead yang tinggi, dalam proses produksi. Maka dari itu
Crispy Crush memerlukan strategi cost reduction untuk mencari, menemukan, dan
memangkas biaya yang tidak memberikan keuntungan dari bisnis untuk
meningkatkan laba, tanpa berdampak negatif pada kualitas produk. Maka dari itu

Crispy Crush akan mengambil strategi cost reduction.



Berdasarkan uraian di atas Crispy Crush memiliki permasalahan dalam
pembebanan biaya overhead yang tinggi, maka rumusan masalah pada karya
ilmiah ini yaitu:

1. Bagaimana cara Crispy Crush dalam melakukan focus low cost dengan
penerapan strategi cost reduction dalam mengurangi biaya overhead,
penetapan harga, pengganti bahan baku, dan penentuan proses operasional

yang efektif dan efisien?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk menetapkan focus low cost
yang memberikan penawaran harga yang murah untuk segementasi tertentu
dengan cara melakukan penyusunan strategi cost reduction untuk menekan biaya
overhead yang tepat dengan tujuan bisnis yang ditetapkan Crispy Crush,
diharapkan dapat membantu Crispy Crush mengetahui keputusan pengambilan
atau perencanaan pada penekanan biaya overhead pada Crispy Crush. Hasil dari
penelitian ini akan membantu Crispy Crush dapat lebih efektif dan efisien dalam

melakukan proses bisnis dan meningkatkan penjualan.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah diharapkan Crispy Crush dapat
mempertahankan perusahaan dengan focus low cost dengan melakukan strategi
cost reduction yang lebih efektif, untuk mengurangi biaya overhead dan
meningkatkan penjualan. Penyusunan strategi cost reduction dengan benar akan

mengefisienkan biaya yang akan dikeluarkan sehingga tidak terjadi pembebanan



biaya yang tidak seharusnya tidak perlu dibebankan. Selain itu penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi yang berguna bagi pembaca pada umumnya,
terutama yang berkaitan dengan orang-orang yang ingin membangun perusahaan

sejenis.
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